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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa perkembangan kemampuan
sosial anak kelompok A TK Kusuma Mulia XVIII Sumberbendo Pare Kediri dalam berinteraksi social
dengan teman belum berkembang sesuai harapan, ditemukan masalah sosial yaitu banyak anak yang
belum mempunyai sikap peduli (mau berbagi dengan teman).

Rendahnya pencapaian pengembangan kemampuan sosial anak disebabkan oleh pembelajaran
sosial yang sering dilakukan guru di kelas yaitu menggunakan metode bercerita sehingga anak menjadi
bosan dan kurang semangat serta orang tua yang terlalu membatasi pergaulan anak dalam bermain dengan
teman. Untuk itu dibutuhkan pengembangan yang lebih baik lagi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan PenelitianTindakan Kelas (PTK) dengan subjek
penelitian anak kelompok A TK Kusuma Mulia XVIII Sumberbendo Pare Kediri dengan jumlah 20 anak,
8 laki-laki dan 12 anak perempuan. Penelitian dilakukan dalam dua siklus dengan prosedur umum
meliputi tahapan 1) Perencanaan 2) Pelaksanaan 3) Observasi 4) Refleksi. Instrumen dan teknik penilaian
yang digunakan adalah lembar observasi dan unjuk kerja. Berdasarkan hasil pengamatan, peningkatan
persentase ketuntasan yang dicapai anak adalah persentase ketuntasan pada pra tindakan sebesar 15 %,
pada tindakan siklus 1 sebesar 55 % dan pada tindakan siklus 11 sebesar 80 %.

Kesimpulan penelitian ini adalah Kegiatan Bermain Peran (Role Playing) dalam Pembelajaran
dapat Mengembangkan Kemampuan Sosial Anak Kelompok A TK Kusuma Mulia XVIII Sumberbendo
Pare Kediri.

Kata kunci: kemampuan sosial, interaksi sosial, bermain peran (role playing)
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LATAR BELAKANG

Manusia merupakan makhluk sosial
yang selalu  berhubungan dengan
manusia yang lain, dalam berperilaku,
berbuat, bersikap dan berinteraksi
dengan orang lain. Sebagai makhluk
sosial, manusia dituntut untuk mampu
bekerjasama dengan orang lain sehingga
tercipta sebuah kehidupan yang damai.
Tanpa bantuan manusia  lainnya,
manusia tidak mungkin bisa berjalan
dengan tegak. Melalui bantuan dari
orang lain, manusia dapat
mengembangkan seluruh potensi
kemanusiaannya.

Berdasarkan pengamatan terhadap
anak didik di Kelompok A TK Kusuma
Mulia XVIII Sumberbendo Pare Kediri
berkaitan dengan masalah  sosial,
perkembangan kemampuan sosial anak
dalam bersosialisasi dengan teman, guru
dan lingkungan sekolah di lembaga ini
belum sepenuhnya terwujud sesuai
dengan harapan, banyak diantaranya
masih ada anak yang belum bisa
beradabtasi dengan lingkungan sekolah,
tidak mau bermain bersama teman, tidak
mau berbagi dengan teman, tidak mau
mengalah dengan teman, belum bisa
menyesuaikan diri dengan peraturan
yang berlaku. Dari 20 anak didik
kelompok A TK Kusuma Mulia XVIII
Sumberbendo Pare Kediri, hasil skor
bintangnya adalah yang mendapat *4

(empat bintang) ada 1 anak dengan
persentase 5%, *3 (tiga bintang) ada 2
anak dengan persentase 10%, *2 (dua
bintang) ada 7 anak dengan persentase
35%, dan yang mendapat *1 (satu
bintang) ada 10 anak dengan persentase
50%. Rendahnya kemampuan sosial
anak kelompok A TK Kusuma Mulia
XVIIl Sumberbendo disebabkan oleh
media dan metode yang digunakan guru
dalam pembelajaran kurang menarik
yaitu sering menggunakan metode
bercerita dengan media gambar sehingga
anak merasa bosan dan kurang antusias
dalam mengikuti pembelajaran sosial,
minimnya peralatan dan media yang
tersedia di sekolah, orang tua yang
terlalu membatasi anak dalam bermain
dengan temannya dan kurangnya
pergaulan dalam berinteraksi sesama
teman.

Belum berkembangnya
kemampuan sosial anak kelompok A TK
Kusuma Mulia XVIII  Sumberbendo
Pare Kediri merupakan masalah yang
harus dipecahkan. Di lembaga tersebut
penulis sebagai guru kelompok A TK
Kusuma Mulia XVIII  Sumberbendo
Pare Kediri mempunyai tanggung jawab
dan bermaksud untuk memecahkan
masalah tersebut melalui penelitian
tindakan kelas. Dalam proses
pembelajaran setiap guru mempunyai

metode pembelajaran yang berbeda-
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beda, sesuai dengan tujuan dan indikator
yang akan dicapai. Berdasarkan masalah
sosial yang ada, penulis menggunakan
metode yang menarik dan
menyenangkan, yang sesuai untuk
mengembangkan kemampuan  sosial
anak yaitu metode bermain peran (role
playing).

Berdasarkan  latar  belakang
tersebut diatas peneliti tertarik untuk
melakukan tindakan kelas dengan judul
“Mengembangkan Kemampuan Sosial
Melalui Kegiatan Bermain Peran (Role
Playing) Pada Anak kelompok A TK
Kusuma Mulia XVI11Sumberbendo Pare
Kediri Tahun Ajaran 2015/2016.

METODE

A. Subjek dan Setting Penelitian

Subjek dan setting penelitian ini
dilaksanakan pada TK Kusuma Mulia
XVII, di Jin. Cisadane kelurahan
Sumberbendo Kecamatan Pare kabupaten
Kediri Tahun pelajaran 2015/2016, yang
dipusatkan pada anak kelompok A yang
berjumlah 20 anak terdiri dari 8 anak
laki-laki dan 12 anak perempuan, karena
kemampuan dalam bersosialisasi belum
berkembang dengan baik, maka dari itu
perlu usaha untuk meningkatkannya.

Usaha untuk mengatasi hal tersebut
yaitu  peneliti  melakukan tindakan

melalui kegiatan pembelajaran yang lebih

menarik dan  menyenangkan  yaitu

kegiatan bermain peran.

. Prosedur penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), dimana penelitian
ini didasarkan pada permasalahan yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran
pada anak kelompok A TK Kusuma
Mulia XVIIlI Sumberbendo Pare Kediri.
Model penelitian yang digunakan pada
Penelitian tindakan Kelas (PTK) vyaitu
model Kemmis dan Mc. Taggart. Dimana
konsep penelitian tindakannya berupa
perangkat-perangkat yang terdiri dari
empat komponen, vyaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan (observasi) dan
refleksi.Keempat komponen  tersebut
dipandang sebagai satu siklus.

1. Teknik dan
Pengumpulan Jenis Data yang

Instrumen

diperlukan
a. Data tentang kemampuan sosial
pada anak kelompok A TK

Kusuma Mulia XVIII
Sumberbendo Pare Kediri Tahun
pelajaran 2015/2016.

b. Data tentang pelaksanaan
pembelajaran pada saat tahap
tindakan dari PTK (Penelitian
Tindakan  Kelas )  yang
dilaksanakan padaanak didik
kelompok A TK Kusuma Muia
XVIII Sumberbendo Pare Kediri.
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2. Teknik dan Instrumen yang
digunakan
a. Data tentang kemampuan sosial
dalam bersosialisasi anak
kelompok A TK Kusuma Mulia
XVIII Sumberbendo Pare Kediri
dan data tentang pelaksanaan
pembelajaran pada saat tahap
tindakan PTK.
b. Data  tentang pelaksanaan
pembelajaran dikumpulkan
dengan menggunakan tehnik
observasi dan instrumen yang
digunakan adalah lembar unjuk
kerja.

C. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data untuk menguji
hipotesis  tindakan  adalah  teknik
deskriptif kuantitatif dengan
membandingkan  ketuntasan  belajar
(persentase yang memperoleh bintang 3
dan bintang 4) antara waktu sebelum
dilakukan tindakan: tindakan siklus I,
tindakan siklus 11 dan tindakan siklus I11 .
Langkah-langkah analisis data sebagai
berikut:

a. Menghitung persentase anak yang

mendapatkan bintang 1, bintang 2,

bintang 3 dan bintang 4, dengan

rumus:

P :%x 100%

P = Persentase anak yang
mendapatkan bintang tertentu
F = Jumlah anak yang
mendapatkan bintang tertentu
N = Jumlah anak keseluruhan

b. Membandingkan ketuntasan belajar
(Jumlah  persentase anak yang
mendapatkan bintang 3 dan bintang
4) antara waktu sebelum tindakan
dilakukan dengan setelah dilakukan
tindakan siklus 1, siklus 11 dan siklus
Il. Kriteria keberhasilan tindakan
adalah terjadinya kenaikan
ketuntasan belajar (setelah tindakan
siklus Il ketuntasan  belajar

mencapai sekurang-kurangnya 75%).

D. Rencana Jadwal Penelitian

Alokasi ~ penulisan  sekripsi  dan
pelaksanaan penelitian

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian

TK Kusuma Mulia XVIII
Sumberbendo adalah salah satu TK yang
ada di kecamatan Pare kabupaten
Kediri.Didirikan pada tahun 2006 yang
beralamatkan di jalan Cisadane, Dusun
Tawang, Desa Sumberbendo. Memiliki
satu ruangan kantor dan dua ruangan
kelas, kelas kelompok A dan kelas

kelompok B, sedangkan yang menjadi
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subjek penelitian yaitu kelas kelompok A
yang jumlah anak didiknya 20 anak yang
terdiri dari 8 anak laki-laki dan 12 anak

perempuan.

B. Deskripsi temuan penelitian

1. Kondisi Pra Tindakan

Berdasarkan hasil penelitian awal,
jumlah anak yang sudah mampu
mencapai  indikator  keberhasilan
masih sedikit. Dari 20 anak hanya 3
anak yang mau peduli dengan teman
(mau berbagi dengan teman) tanpa
bantuan atu perintah dari guru,
sedangkan 17 anak masih
memerlukan bantuan guru atau masih
diperintah guru dalam kemauan untuk
peduli (mau berbagi dengan teman.
Hal ini berati kemampuan sosialisasi
anak masih sangat rendah. Dapat
dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel 4.2
Hasil Penilaian Unjuk Kerja
Kemampuan Sosial (Mau berbagi
dengan teman) Pra Tindakan
Anak Kelompok A TK Kusuma

Mulia XVI111 Sumberbendo Pare

oh
2 | Keisya
3 | Ghanesa
4 | Camalia
5 | Bima
6 | Cinderlin
7 | Diaz
8 | Marsya
9 | Maulida
10 | Isom
11 | Febryan
12 | Silfi
13 | Zahro
14 | Varel
15 | Wisnu
16 | llma
17 | Zafif
18 | Reva
19 | Zahra
20 | Lia
Jumlah
Persentase

Kediri
Kriteria
Hasil ketuntasan:
penilaian Minimal
*
No Nama (3%)
* * | Belu
« * * * |m Tunt
* * * | Tunt | as
* | as
1 | Dhiyaull

Berdasarkan tabel 4.2 menjelaskan
bahwa, dari 20 anak didik kelompok
A TK Kusuma Mulia XVIII
Sumberbendo Pare Kediri, persentase
anak yang mendapat bintang satu
(%) sebesar 50 % atau sebanyak 10
anak, hal ini disebabkan karena orang
tua yang terlalu membatasi anaknya
dalam bergaul dengan temannya,
persentase

bintang dua (* *) sebesar 35 % atau

anak yang mendapat

sebanyak 7 anak, hal ini disebabkan
oleh lingkungan, dimana tetangga
sekitar mereka anak-anaknya jarang
yang bermain di luar rumah sehingga

merekapun sering bermain sendirian,
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sedangkan persentase anak Yyang
mendapat bintang tiga (% % %)
sebesar 10 % atau sebanyak 2 anak
dan sebesar 5 % atau 1 anak saja yang
mendapat bintang empat (% * % %),

C. Pembahasan dan pengambilan
Kesimpulan
1. Pembahasan
Hasil perkembangan kemampuan
sosial anak dalam bermain peran
dapat dilihat dari perbandingan
perolehan nilai belajar anak, mulai
dari pra tidakan, tindakan siklus 1
dan tindakan siklus 11 pada tabel
dibawah ini:
Tabel 4.9
Hasil penilaian Kemampuan Sosial Anak
(Mau Berbagi dengan Teman) dalam
Bermain Peran Mulai Pra Tindakan sampai
dengan Tindakan Siklus Il Pada anak
Kelompok A TK Kusuma Mulia XV11I
Sumberbendo Pare Kediri

Berdasarkan tabel di atas, dapat
dilihat bahwa ada empat anak yang
masih  mulai berkembang pada
tindakan siklus I, masih
mendapatkan bintang dua (*2)
yaitu isomudin, Febryan, Varel dan
Reva. Isomudin  masih  mulai
berkembang kemampuan sosialnya
karena faktor orang tua, dimana

ibunya terlalu  membatasi dalam
bermainnya sehingga isom kurang
bergaul dengan temen-temannya.
Febryan kurang berkembang
kemampuan sosialnya disebabkan
kurangnya  dalam  berinteraksi
dengan teman, terlalu pendiam,
jarang diajak komunikasi oleh
ibunya, sehingga bryan jarang
berkomunikasi ~ dengan  teman-
temannya. Wisnu dan reva kurang
berkembang kemampuan
sosialisasinya dikarenakan pengaruh
lingkungan, dimana lingkungan
mereka jarang sekali anak yang
bermain di luar rumah mereka,
sehingga wisnu dan reva sering main
sendiri di dalam rumahnya masing-
masing yang mengakibatkan mereka
kurang berinteraksi dan bermain
bersama teman sebaya mereka.

Selain tabel diatas, hasil
perkembangan kemampuan sosial
anak dalam bermain peran dapat
dilihat dari perbandingan persentase
ketuntasan belajar anak mulai dari
pra tidakan, tindakan siklus 1 dan
tindakan siklus Il pada tabel dibawah
ini

Tabel 4.10

Hasil penilaian Kemampuan Sosial Anak
(Mau Berbagi dengan Teman) dalam
Bermain Peran Mulai Pra Tindakan sampai
dengan Tindakan Siklus Il Pada anak
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Kelompok A TK Kusuma Mulia XV11I
Sumberbendo Pare Kediri

No Hasil Pra Tindakan | Tindakan
Penilaian | Tindakan | Siklus1 | Siklus I
1 * 50% 10% 0%
2 * % 35% 35% 20%
3 * % * 10% 35% 50%
4 * % * * 5% 20% 30%
JUMLAH | 100% 100% 100%

Berdasarkan tabelhasil yang dicapai
pada siklusl, analisa kegiatan pembelajaran
kegiatan sosial (Mau berbagi dengan teman)
dalam bermain peran mikro (masak-
masakan) yang persentase ketuntasannya
belum

mencapai  55%  dikategorikan

mencapai  ketuntasan  belajar  yang
ditentukan yaitu 75%. Hal ini karena ada
beberapa hal yang menjadi catatan peneliti,
baik positif maupun negatif yang belum
teratasi yaitu waktu yang tersedia untuk
dalam

bermain  peran kurang dan

mempersiapkan dan menyediakan alat
peraga atau alat yang digunakan untuk
bermain peran kurang memenuhi kebutuhan
anak-anak.

Tabel 4.11

Hasil Penilaian Persentase Ketuntasan

Belajar anak dalam Berbagi dengan teman

melalui bermain peran mulai Tindakan

siklus 1 samapai siklus Il Pada Anak
kelomok A TK Kusuma Mulia XVIII

Sumberbendo Pare Kadiri

No | Jumalah Persentase
Anak Ketuntasan
Didik Belajar
Siklus | Siklus
1 ]
1 20 55% 80%

2. Pengambilan kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas

dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang berbunyi
“Penerapan Kegiatan Bermain
Peran (Role Playing) dalam
Pembelajaran dapat
Mengembangkan
Sosial Anak Kelompok A TK
Mulia XVIII
Sumberbendo Pare Kediri Tahun

Pelajaran 2015/2016” diterima.

Kemampuan

Kusuma

A. Kendala dan Keterbatasan

1.

Kendala
Selama pelaksanaan
tindakan hanya terdapat sedikit
kendala yaitu membutuhkan
waktu yang cukup lama dalam
mempersiapkan  media  dan
peralatan yang digunakan cukup
Namun

banyak. dengan
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menggunakan kegiatan bermain

peran banyak membantu anak

dalam mengembangkan

kemampuan sosialisasinya,
sehingga pada pelaksanaan siklus
Il hasil yang dicapai sudah
optimal yaitu 80%, melebihi
kriteria ketuntasan yaitu 75%, hal
ini  dikarenakan  penggunaan
media dalam bermain peran yang
masih baru bagi anak sangat
disukai oleh anak, sehingga
peneliti  memutuskan  untuk
berhenti sampai siklus II, tidak
dilanjutkan ke siklus I11.

2. Keterbatasan

Keterbatasan peneliti dalam

melaksanakan  penelitian  ini
terdapat pada saat pelaksanaan
siklus 1 dimana Kketerbatasan
waktu ketika kegiatan bermain
peran mikro masak-masakkan
diletakkan di kegiatan ke tiga,
hal ini sangat mempengaruhi
hasil penelitian, namun hal
tersebut dapat diatasi dengan
baik.
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